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terealisasi Rp470,5 miliar.

Rencana pendapatan tersebut terdiri dari
pendapatan asli daerah (PAD), perimbangan
keuangan dan pendapatan daerah yang sah.

Pejabat mewakili Biro Keuangan Sekretariat
Daerah Provinsi Sulteng mengatakan, minimnya

 realisasi belanja tersebut karepa belanja modal
yang belum terealisasi.

Selain itu juga terdapat pos anggaran yang
belum dilaksanakan karena adanya
perubahan aturan. '

Beberapa instansi mitra Komisi |l melaporkan
realisasi belanja yang masih rendah dlantaranya
Dinas Perkebunan.

Alokasi dana untuk Dinas Perkebunan
tahun ini sebesar Rp39 miliar, namun realisasi
keuangannya baru mencapai 2,97 persen atau
Rp1,1 miliar. Sedangkan realisasi fisik baru
7,10 persen.

Demikian halnya Dinas Koperasi dari Rp23, 37
miliar alokasi anggaran tahun ini, realisasi
keuangannya baru mencapai Rp2 miliar atau 8,44
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persen. Sementara fisiknya béru Rp15 persen.
Kendati realisasinya masih kurang dari 20 persen
seperti yang ditargetkan Gubernur Sulteng, tetapi

. umumnya setiap instansi mengalami peningkaian

anggaran.

Dinas Perkebunan pada 2011 hanya Rp14 miliar
naik menjadi Rp39 miliar pada 2012. Dinas
Koperasi sebelumnya hanya Rp16 miliar naik
menjadi Rp23,37 miliar. Dinas Kelautan dan
Perikanan dari Rp23 miliar pada 2011 naik menjadl
Rp45 miliar pada 2012. ant
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PALU, MERCUSUAR - Dana Bagi
Hasil (DBH) Provinsi Sulteng
sebesar Rp61,9 miliar (M) pada
tahun 2011, belum disalurkan ke
11 kabupaten/kota.

Kepala Dinas Pendapatan Sulteng,
‘Muzakir Lamangke, pada rapat
koordinasi bersama komisi II DPRD
Provinsi (Deprov) Sulteng, Selasa (10/
4), mengatakan, DBH tersebut belum
disalurkan karena realisasi penda-
patan dan belanja daerah sendiri baru
bisa diketahui pada akhir tahun lalu.

Ia mengatakan, dana bagi hasil
tersebut akan segera dikirim ke

kabupaten/kota masing-masing -

setelah Gubernur Longki Djanggola
mengeluarkan keputusan besaran
alokasi setiap kabupaten/kota.

Dana tersebut belum dikirim ke
daerah karena masih menunggu
pembahasan perubahan anggaran
2012.

Dana bagi hasil tersebut diperokh
dari kelebihan penerimaan penda-
patan asli daerah tahun 2011 yang
ditargetkan Rp359,2 miliar, namun

realisasinya melampaui target yakni
Rp421,2 miliar. Kelebihan tersebut
akan dikembalikan ke 11 kabupaten/
kota di daerah ini.

Komisi Il Deprov
meminta agar Pemerintah Provinsi
segera menetapkan besaran anggaran
setiap kabupaten/kota dari kelebihan
penerimaan tersebut.

"Kalau sudah jelas berapa besaran
alokasi anggaran setiap kabupaten/
kota, maka kami juga bisa menjelaskan
kepada daerah yang menjadi tujuan
kunjungan kerja," kata anggota Kom151
I, Zainal Daud.

Sementara itu anggota Komisi Il
Asgar Djuhaepa yang juga memimpin
rapat koordinasi, meminta agar tidak
terjadi lagi kesalhan distribusi uang
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ke kabupaten/kota seperti beberapa
tahun sebelumnya.

"Jangan lagi salah sasaran. Dulu
dananya bukan ditransfer ke rekening
pemerintah daerah, malah ditransfer
ke rekening seseorang. Kami minta ini.
tidak terjadi lagi ke depan,” kata Asgar.

. SERAPAN RENDAH

Realisasi serapan belanja Provinsi
Sulteng pada triwulan pertama 2012
baru mencapai 13,43 persen atau
Rp259,3 miliar dari Rp1,9 triliun
rencana belanja daerah.

Laporan tersebut terungkap dalam
rapat koordinasi Komisi II Deprov.
Sulteng dengan mitra kerja terkait di
gedung Deprov, Selasa. . :

Pimpinan rapat Asgar D]uhaepg,
mengungkapkan, realisasi belanja
tersebutjauh berbeda dengan realisasi
pendapatan pada triwulan I yang sudah
mencapai 26,45 persen.

Rencana pendapatan daerah tahun
ini sebesar Rp1,7 triliun dan telah

Baca DBH di hal.11










